PUTUSAN
Nomor 75/Pid.B/2014/PN Prob

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA
ili perkara-perkara

ESA

pidana
Pengadilan Negeri Probolinggo yang mengad

pada tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa telah menjatuhkan
putusan sebagai berikut dalam perkara terdakwa :

Nama - BUASER NURHATIP Bin MANAP

Tempat Lahir . Probolinggo

Umur/tanggal lahir : 50 tahun/01 Juli 1963

Jenis Kelamin . Laki-laki.
Kebangsaan . Indonesia.
‘ Tempat Tinggal - Dusun Kolor RT.04 RW.01 Desa Pohsangit Lor

Kec.Wonomerto Kab. Probolinggo;
Agama : Islam
Pekerjaan : Swasta (Pengamen)
Terdakwa ditahan di rumah tahanan negara oleh :

1. Penyidik sejak tanggal 28 Januari 2014 sampai dengan 16 Februari 2014,

S

2. Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 17 Februari 2014

sampai dengan tanggal 25 Maret 2014,

E 3. Penuntut Umum sejak tanggal 26 Maret 2014 sampai dengan 7 April
2014,
4. Maijelis Hakim Pengadilan Negeri Probolinggo sejak tanggal 8 April 2014
sampai dengan 07 Mei 2014,
5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Probolinggo sejak tanggal 08 Mei |
|

§ 2014 sampai dengan 06 Juli 2014; ‘
Terdakwa didampingi Penasihat Hukum, Sdr. Yantono Arifin, SH.,
Advokat, berkantor di Jalan Wijaya Kusuma No.14 Kota Probolinggo,
berdasarkan Penetapan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Probolinggo Nomor -
75/Pen.Pid.B/2014/PN.Prob tertanggal 15 April 2014;
Pengadilan Negeri tersebut, . '

Setelah membaca :

—
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poko
1.

[ i Nomor
penetapan  Ketua  Pengadilan  Negen Probolingge

n Majelis
75/Pen.Pid.B/2014/PN.Prob tanggal 8 April 2014 tentang Penetapa

Hakim, l
i Prob tangg@

penetapan Hakim Ketua Majelis Nomor : 75/Pen.Pid.B/2014/PN.

g April 2014 tentang Penetapan Hari Sidang;

gerkas perkara beserta seluruh lampirannya,

[ i terdakwa,
Setelah mendengar keterangan saksi-saks! dan keterangan

iaj i i an,
Setelah memeriksa barang bukti yang diajukan dipersidang

i m yang pada
Setelah mendengar tuntutan pidana dari penuntut umu y

knya mohon Majelis Hakim memutuskan :

i secara sah dan
Menyatakan terdakwa BUASER NURHATIP Bin MANAP

rsalah melakukan tindak pidana

mana diatur dan diancam pid

pencurian dalam

meyakinkan terbukti be S

keadaan yang memberatkan sebagai
(1), Ke 3 dan ke 5 KUHPidana

i a
dan pemerkosaan sebagaiman

363 Ayat

diatas dan diancam

n Penuntut Umum ;

i dakwaa
dana Pasal 285 dalam
" HATIP Bin MANAP

dap terdakwa BUASER NUR

j i terha
st o tahun dikurangi selama

las
dengan pidana penjara selama 16 (enam belas)

terdakwa pberada dalam tahanan ;

terdakwa BUASER NURHATIP Bin MANAP tetap berada
er

Menetapkan agar
dalam tahanan ;
Menetapkan barang pukti berupa :
tu) buah Kaos tanpa len
uah celana pendek war

celana dalam warna kuning |

gan warna hijau ;

o na putih merah gambar Angry Bird :

b. 1 (satu)b

c. 1 (satu) puah

d. 1 (satv) puah selimut warna putih |

erta sarungnya ;

ah clurit bes o
i s % warna hijau motif hitam saku celana

e. 1 (satu

f. 1 (satu) puah celana jean

nan pertuliskan Project Denim |

samping ka .
enter warna hitam merk Matsugi ;

s .
g 1 (satu) buah - o samsung Type GT-C3322 warna wine red
m

h. 1 (satu) buah H

(merah silver) |
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dalam bulan Januari tahu
|. Argopuro Xl Kav. Timu

n Kota Probolinggo atau seti
k dalam daerah hukum Pen

i t
UASER NURHATIP Bin MANAP pada harl Sabtu

ukul 02:30 WwIB atau setidak-
n dua ribu empat belas, pertem
r No. 01 Kel. Ketapang RT.04

tidaknya pada
i pat di
suatu waktu

sebuah rumah di J dak-tidaknya pada suatu

e Kademans® gadilan Negeri
yang masih termasu
mengambil barang s

dengan maksud un

wmpal esuatu, yang seluruhnya atau sebagian

i — tuk dimiliki secara melawan hukum, di

R DR karangan tertutup yang ada

ktu malam dalam sebuah rumah atau pé
wa
yand dilakukan ole

yang perhak,

h orang yang ada di situ tidak diketahui atau tidak

rumahnya,
dikehendaki oleh

kejahatan atau un

yang untuk masuk ke tempat melakukan
arang yang diambil dilakukan dengan

tuk sampai pada b .
memanjat atau dengan memakai anak kunci palsu,
u

ata
sak, memotong jabatan palsu. Terdakwa melakukan perbuatannya

meru. '
palsu atau pakalian
ara sebagai berikut :

yangd sudah menmilik

imiliki seca
) ud untuk dimi
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Halaman 3



dengan memba
9 Wa peralatan berupa clurit, obeng, senter dan sebo. Terdakwa

Prabolinggo. Setibanya i

|
. |
ngen . ‘
mengendarai sepeda angin menuju ke Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota '
sebuah lahan tebu terdakwa meninggalkan 1
!

sepedanya dan berjalan menuju JI. Argopuro. Selanjutnya terdakwa memilih

dan mendekati sebuah fumah yaitu yang berlokasi di JI. Argopuro XlII Kav.
Timur No. 01 Kel, Ketapang RT.04 RW.04 Kec. Kademangan Kota Probolinggo. 1 l
Sekira pukul 02:30 WIB terdakwa mencongkel jendela depan rumah sampai \
terbuka dan membuka pintu depan rumah dengan memasukkan tangannya E
melalui jendela yang telah dibuka tersebut. Setelah pintu terbuka selanjutnya
terdakwa masuk ke dalam rumah melalui pintu tersebut. Selanjutnya terdakwa
menuju kamar depan dan mengambil 2 buah handphone merek Samsung dan
1 buah handphone merek Nokia. Kemudian terdakwa menuju ke kamar tengah.
Ketika membuka pintu kamar tengah yang tidak terkunci terdakwa melihat saksi
MIA PUTRI FITRIANTI (selanjutnya disebut saksi MIA) sedang tertidur.
Terdakwa yang sedang memegang clurit lalu mengarahkan clurit tersebut ke
leher saksi MIA untuk membangunkannya. Setelah saksi MIA terbangun
terdakwa lalu mengambil 1 buah handphone merek BlackBerry dan 1 buah
handphone merek Cross dan memasukkannya kesaku celana sebelah Kkiri
terdakwa. Terdakwa lalu menyuruh saksi MIA bangun dari tempat tidur dan
membawa selimut untuk selanjutnya keluar dari kamar. Terdakwa yang merasa
haus lalu melihat di meja televisi ada botol air aqua. Selanjutnya terdakwa
dengan menggunakan tangan kirinya menggenggam botol air aqua tersebut
dan meminum air di dalamnya. Setelah selesai minum terdakwa meletakkan
kembali botol aqua tersebut di atas meja dan selanjutnya terdakwa membawa
saksi MIA keluar rumah dan disebuah lahan yang ditanami jagung terdakwa
memperkosa saksi MIA.

Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Perbandingan Sidik Jari Unit
Identifikasi Sat Reskrim Polres Probolinggo Kota tanggal 27 Januari 2014
(terlampir dalam perkas perkara) didapat kesimpulan : Perbandingan

persamaan antara sidik jari Latent yang terdapat pada botol minuman merek

aqua yang diketemukan di TKP JI. Argopuro Xlil Kav. Timur No. 01 Kel
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Ketapang R17 04 R n mbi
q WO4 Kec. Kademangan Kota Probolfnggo yang dia il
pada ha abtu tar 'Qgﬂv' 18 Januan' 2014 dr'nyatakan SAMA/’DEN”K denga

sidik jari tengah kiri yang terdapat pada kartu AK-23 yang merekam sidik jari
tangan kanan dan kiri atas nama BUASER NURHATIP Bin MANAP,

Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana
Pasal 363 ayat (1) ke 3 dan ke 5 KUHP;
DAN

KEDUA :

Bahwa ia terdakwa BUASER NURHATIP Bin MANAP pada hari Sabtu

tanggal 18 Januari 2014 sekira pukul 02:40 WIB atau setidak-tidaknya pada

suatu waktu dalam bulan Januari tahun dua ribu empat belas, bertempat di

i sebuah lahan persawahan di JI. Argopuro Kec. Kademangan Kota Probolinggo

[ atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah

I hukum Pengadilan Negeri Probolonggo, dengan kekerasan atau ancaman

kekerasan memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia di luar

perkawinan. Terdakwa melakukan perbuatannya dengan cara-cara sebagai
berikut :

Terdakwa yang berniat mencuri berangkat dari rumahnya pada hari
Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekira pukul 01:00 WIB dengan membawa
peralatan berupa clurit, obeng, senter dan sebo. Terdakwa mengendarai
sepeda angin menuju ke Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo.
Setibanya di sebuah lahan tebu terdakwa meninggalkan sepedanya dan
berjalan menuju JI. Argopuro. Selanjutnya terdakwa memilih dan mendekati
sebuah rumah yaitu yang berlokasi di JI. Argopuro Xl Kav. Timur No. 01 Kel.
Ketapang RT.04 RW.04 Kec. Kademangan Kota Probolinggo. Terdakwa lalu
gkel jendela depan rumah sampai terbuka dan membuka pintu depan

mencon

h dengan memasukkan tangannya melalui jendela yang telah dibuka
ruma

t but. Setelah pintu terbuka selanjutnya lerdakwa masuk ke dalam rumah
ersebut.

lalui pintu tersebut. Selanjutnya terdakwa menuju kamar depan dan
melalu

;: bil 2 buah handphone. Kemudian terdakwa menuju ke kamar tengah.
mengam

Ketik buka pintu kamar tengah yang tidak terkunci terdakwa melihat saksi
etika mem
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N

6 sia

MIA PUTRI FIT :
RIANTI (selanjutnya disebut saksi MIA) sedang fertidur

sehirnga naik birahi terdakwa dan timbul niat terdakwa untuk memperkosa
saksi MIA. Terdakwa yang sedang memegang clurit lalu mengarahkan clurit
tersebut ke leher saksi MIA untuk membangunkannya. Setelah saksi MIA
terbangun terdakwa lalu mengambil 2 buah handphone dan memasukkannya
kesaku celana terdakwa. Terdakwa lalu menyuruh saksi MIA bangun dari
tempat tidur dan membawa selimut untuk selanjutnya keluar dari kamar.
Terdakwa yang merasa haus lalu melihat di meja telsvisi ada botol air aqua.
Selanjutnya terdakwa dengan menggunakan tangan kirinya menggenggam
botol air aqua tersebut dan meminum airnya. Setelah selesai minum terdakwa
meletakkan kembali botol aqua tersebut di atas meja dan selanjutnya terdakwa
dengan mengalungkan clurit mengajak saksi MIA keluar rumah dan
membawanya ke lahan persawahan di JI. Argopuro Kec. Kademangan Kota
l Probolinggo. Setibanya di lahan tersebut terdakwa mengajak saksi MIA masuk
ke dalam lokasi yang ditanami jagung. Selanjutnya terdakwa menyuruh saksi
MIA jongkok dan mengambil selimut yang ada ditangannya untuk kemudian

disobek dengan menggunakan clurit dan sobekannya digunakan untuk

mengikat kedua tangan dan kedua kaki saksi MIA. Selanjutnya terdakwa
menyuruh saksi MIA duduk di atas alas selimut sisa kain yang disobek.
Terdakwa juga melepaskan kaos saksi MIA, menyuruh saksi MIA
tiduran/rebahan dan menurunkan celana pendek serta celana dalam saksi MIA
hingga sebatas lutut. Kemudian terdakwa melepas semua pakaiannya.
Selanjutnya terdakwa mencium pipi dan bibir, meremas buah dada dan
mengulum puting saksi MIA serta memasukkan jari tangan dan menggerak-
gerakkan jari tangan tersebut di dalam lubang alat kelamin/vagina saksi MIA.
Setelah puas terdakwa lalu menindih saksi MIA. Saksi MIA masih berusaha
mempertahankan diri agar tidak berhasil diperkosa dengan cara menekuk kaki.
Namun terdakwa langsung memegang dan meluruskan kaki saksi MIA dan
menindih tubuh saksi MIA. Selanjutnya terdakwa memaksa memasukkan alat
kelamin/penisnya yang sudah tegang ke dalam lubang alat kelamin/vagina

saksi MIA. Karena merasa sulit, terdakwa lalu membuka ikatan di kaki dan
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melepas celana pendek dan celana dalam saksi MIA. Selanjutnya terdakwa
membuka lebar kedua kaki saksi MIA dan menindih serta mengarahkan dan
memasukkan secara paksa penisnya yang sudah tegang ke dalam lubang
vagina saksi MIA hingga masuk seluruhnya. Kemudian terdakwa menaikkan
dan menurunkan pantatnya tanpa melepaskan penisnya yang berada di dalam
vagina saksi MIA dengan gerakan maju dan mundur berulang kali. Ketika
terdakwa merasa mengeluarkan spermalorgasme selanjutnya terdakwa
mencabut penisnya dan menumpahkan seluruh spermanya di paha saksi MIA.

Berdasarkan Visum Et Repertum RSUD Dokter Mohamad Saleh Nomor
026/1/2014 tanggal 18 Januari 2014 (terlampir dalam berkas perkara) pada hasil
pemeriksaan RT : didapatkan luka robek pada liang vagina tidak beraturan dan
terdapat sperma. Sedangkan pada bagian kesimpulan : Liang senggama
seorang perempuan yang belum permnah melakukan senggama.

Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Perbandingan Sidik Jari Unit
Identifikasi Sat Reskrim Polres Probolinggo Kota tanggal 27 Januari 2014
(terlampir dalam berkas perkara) didapat kesimpulan : Perbandingan
persamaan antara sidik jari Latent yang terdapat pada botol minuman merek
aqua yang diketemukan di TKP JI. Argopuro Xill Kav. Timur No. 01 Kel.
Ketapang RT.04 RW.04 Kec. Kademangan Kota Probolinggo yang diambil
pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 dinyatakan SAMA/IDENTIK dengan
tengah kiri yang terdapat pada kartu AK-23 yang merekam sidik jari
atas nama BUASER NURHATIP Bin MANAP.

sidik jari
tangan kanan dan kiri

Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana
Pasal 285 KUHP;

Menimbang, bahwa atas dakwaan tersebut terdakwa melalui Penasihat
e 1

ey

Hukumnya menyatakan mengerti dan tidak mengajukan keberatan;
uku

a Penuntut Umum dipersidangan telah mengajukan

Menimbang, bahw
h menerangkan hal-hal yang pada pokoknya

saksi-saksi yang dibawah sumpa

sebagai berikut :
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- Saksi Mia Putri Fitriang;

Bahwa saksi pernap diperiksa oleh penyidik dan keterangan saksi
sebagaimana berta acara pemeriksaan penyidik adalah benar.

Bahwa kejadian yang diatami saksi terjadi pada hari Sabtu sekitart jam
0230 WIB bertempat di rumah saksi di Perumahan Kopian JI. Argopuro
Xl Kav. Timur No.01 RT.04/RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan
Kota Probolinggo;

Bahwa ketika saksi sedang fidur tiba-tiba ada orang yang mengancam
dengan mengalungkan clurit dileher saksi sambil berkata-kata dalam
bahasa jawa “ojok rame-rame, lek awakmu mbengok tak pateni yang
artinya “jangan ribut kalo teriak nanti saya bunuh kamu "~ Pada saat itu
saksi dapat melihat jelas orang tersebut karena mukanya tidak ditutupi
dan orang tersebut adalah terdakwa;

Bahwa selanjutnya saksi disuruh bangun dari tempat tidur oleh terdakwa
dengan membawa selimut motif garis-garis warna putih garis hitam yang
kebetulan dipakai tidur oleh saksi. Pada saat itu saksi memakai celana
pendek warna putih merah gambar angry bird, kaos tanpa lengan wamna
hijau dan celana dalam warma kuning;

Bahwa sebelumnya dikamar saksi tersebut terdakwa juga mengambil 1
(satu) buah HP Blackberry dan 1 (satu) buah HP Cross;

Bahwa ketika masih didalam kamar terdakwa berkata pada saksi dalam
bahasa jawa “dudukno aku endi omahe wong seng sugih™ yang artinya
“tunjukkan saya dimana rumah orang kaya” sambil berjalan keluar
kamar;

Bahwa didepan kamar tidur saksi korban terdakwa sempat mengambil
botol air merk aqua di meja televisi dan meminumnya, kemudian
menaruhnya kembali diatas meja didepan kamar adik dari saksi. Pada
saat itu didalam rumah tersebut ada adik dan ibu saksi yang sedang tidur
didepan kamar saksi serta paman saksi yang tidur dikamar belakang;
Bahwa selanjutnya dengan melalui pintu depan rumah dengan clurit

yang masih terdakwa kalungkan dileher saksi kami berjalan melintas;

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Disclaimer
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Rian disamoing ruman Saksi dimana saksi berusaha mengarahkan ke
perumahan orang kaya Seperti yang diminta terdakwa. Ketika sampai
didekat perumahan tersebut terdakwa temyata mengarahkan saksi ke
3rah ladang jagung dibelakang perumahan;

Sahwa setelah sampai ditengah ladang jagung terdakwa menyuruh saksi
untuk jongkok sambil terdakwa merobek selimut yang dibawa
sebelumnya dengan clurit Kemudian robekan slimut tersebut dipakai
untuk mengikat kedua tangan dan kaki saksi yang pada saat itu kedua
tangan dan kaki saksi diikat ke depan, serta sisanya dijadikan alas untuk
saksi korban tidur;

Bahwa pada saat itu saksi tidak berani berteriak karena takut dibunuh
oleh terdakwa dan yang saksi pikirkan hanya bagaimana supaya
selamat:

Bahwa selanjutnya Terdakwa memerintahkan saksi untuk duduk diatas
selimut sambil terdakwa melepas pakaian yang dipakai saksi dan
menyuruh saksi tidur. Setelah itu terdakwa melepas seluruh pakaian
yang dikenakannya dan menurunkan celana dan celana dalam saksi
sampai ke bagian lutut sambil selanjutnya menindih saksi. Pada saat itu
saksi korban berusaha melepaskan ikatan tangannya dan menekuk
kedua lututnya untuk menghindari perbuatan yang dilakuan terdakwa
tetapi terdakwa memaksa sambil meluruskan kembali lutut saksi. Bahwa
karena kesulitan terdakwa sempat mengancam saksi dengan kata-kata
yang artinya “kamu jangan ribut kalau ingin selamat layani aku dulu”
dimana posisi clurit berada didekat badan saksi. Kemudian terdakwa
merubah ikatan tangan saksi yang semula didepan kepala menjadi ke
belakang kepala, memotong ikatan yang ada di kaki saksi korban dan
menurunkan seluruh celana dan celana dalam saksi yang sebelumnya
hanya sebatas lutut. Kemudian terdakwa kembali membuka lebar kaki
| memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi sambil

saksi sambi

menggoyangkan pantatnya maju mundur. Pada saat itu terdakwa

sempat berkata-kata dalam bahasa jawa “wong pesisir butuh koen” yang

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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artinya 'orango&smmm kamu® Saksi idak berani bertanya
maksud dar kata-kats ferdakwa karena takut Selanjutnya setelah
kurang lebih tiga menit terdakwa mengeluarkan penisnya dari vagina
wkmmmﬁlmmnmmemWh
saksi memakai kembali sefuruh pakaiannya Kemudian ferdakwa
menyuruh saksi pulang dengan membawa sisa selimut bekas alas bdur
dan celana dalam:

Bahwa dari ladang jagung tersebut saksi menuju puiang ke rumahny2
dengan merasa sakit dan seperti ada cairan yang turun dan kemaluan
dan kemudian masuk ke rumah melalui pintu belakang yang pada saat
itu terbuka sedikit. Pada saat masuk rumah saksi memegang selimut dan
‘ celana dalam dimana ada bercak darah dicelana yang dipakai saksi
Selain itu pada tangan saksi masih terdapat bekas ikatan tali. Melihat
saksi masuk ibu saksi kaget dan menanyakan apa yang tenadi pada
saksi. Saat itu saksi mengatakan dirinya habis diperkosa orang tetapi ibu
saksi sempat tidak percaya, tetapi ketika melihat ada darah dicelana dan

yang turun dari paha saksi baru kemudian ibu saksi percaya. Mendengar

—

cerita saksi bahwa ada orang yang masuk ke rumah kemudian dilakukan
pemeriksaan, temyata 1 HP Blackberry wama putih dan 1 HP Cross

warna merah milik saksi yang sebelumnya terletak di kamar hilang, 2
(dua) HP Samsung dan 1 HP Nokia wamna hitam milik adik saksi yang

pernama Ulfa beserta uang Rp.20 000,00 (dua puluh ribu rupiah) juga

turut hilang;

Bahwa setelah mendengar cerita yang dialami saksi kemudian ibu saksi
L a

japor ke polisi Selanjutnya saksi sempat di visum dan botol aqua
me ’

ng sempat diminum terdakwa diamankan pihak kepolisian;
ya

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya;
2. Saksi Suyatmini

Bahwa saksi peman diperiksa oleh penyidik dan keterangan saksi
@ wa

. ita acara pemeriksaan penyidik adalah benar;
s sebagaimana ber
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11 1

Bahwa saksi mengetahyi bahwa anaknya yang bernama MIA PUTRI

FITRIANTI telah menjadi korban kekerasan seksual berdasarkan cerita ‘

Mia sendiri pada hari Sabty tanggal 18 Januari 2014 sekitar subuh. Pada 1

saat itu saksi melihat Mia pulang dalam keadaan pucat sambil

memegang selimut dan celana dalam dimana ada bercak darah dicelana
yang dipakai Mia;

Bahwa rumah saksi di Perumahan Kopian JI. Argopuro XIII Kav.Timur

No.01 RT.04 RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo;

* Bahwa saksi tidak mengetahu kejadiannya karena saat itu saksi sedang |
; tidur. Pada saat itu didalam rumah tersebut ada adik Mia dan saksi yang
sedang tidur didepan kamar Mia serta paman dari Mia yang tidur

dikamar belakang;

e Bahwa mendengar cerita dari Mia kemudian saksi melapor ke Polisi.
Setelah dilakukan pemeriksaan oleh polisi ternyata jendela depan rumah
saksi rusak bekas dicongkel dan ada beberapa barang yang hilang;

e« Bahwa benar barang yang diambil pelaku dirumah saksi yaitu 1 HP
Blackberry warna putih dan 1 HP Cross warna merah milik MIA PUTRI
FITRIANTI terletak di kamar tengah sedangkan 2 HP Samsung, 1 HP
Nokia dan uang 20 ribu adalah milik ULFA;

. Bahwa saat kejadian Mia memakai celana pendek warna putih merah
gambar angry bird, kaos tanpa lengan warna hijau dan celana dalam
warna kuning;

« Bahwa anak saksi yang bermnama Mia belum menikah dan anaknya

periang;

» Bahwa setelah kejadian ini Mia cenderung pendiam, takut keluar, tidak
pernah berani tidur sendiri dan selalu mengigau/mimpi buruk mengingat
kejadian yang menimpa dirinya;

e Bahwa Mia sudah berhenti dari pekerjaannya karena trauma dan tidak

berani keluar,

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya,

Disclaimer
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3. Saksi Faizatul Zulfa |

Bahwa saksi pornah diperiksa oleh penyidik dan keterangan saksi

sebagaimana berita acara pemeriksaan penyidik adalah benar,

\
1
Bahwa saksi mengetahui bahwa kakaknya yang bernama MIA PUTRI 1‘
FITRIANTI telah menjadi korban kekerasan seksual berdasarkan cerita | ‘
Mia sendiri pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar subuh Pada ‘
saat itu saksi bersama ibu saksi yang bernama Suyatmini melihat Mia l
pulang dalam keadaan pucat sambil memegang selimut dan celana
dalam dimana ada bercak darah dicelana yang dipakai Mia;
« Bahwa rumah saksi di Perumahan Kopian JI. Argopuro XIII Kav. Timur

No.01 RT.04 RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo;
« Bahwa saksi tidak mengetahu kejadiannya karena saat itu saksi sedang

tidur. Pada saat itu didalam rumah tersebut ada Ibu saksl dan saksi yang

sedang tidur didepan kamar Mia serta paman kami yang tidur dikamar

belakang,
« Bahwa mendengar cerita dari Mia kemudian ibu saksi melapor ke Polisi.

Setelah dilakukan pemeriksaan oleh polisi ternyata jendela depan rumah

saksi rusak bekas dicongkel dan ada beberapa barang yang hilang,
rang yang diambil pelaku dirumah yaitu 1 HP Blackberry warna

e Bahwa ba

tih dan 1 HP Cross warna merah milik MIA dan 2 HP Samsung, 1 HP
pu

Nokia dan uang 20 ribu adalah milik saksi;

Bahwa saat kejadian Mia memakai celana pendek warna putih merah
. ahwa

hijau dan celana dalam
bird, kaos tanpa lengan warna

gambar angry

warna kuning;

Mia belum menikah dan orangnya
aksi yang bernama
¢ Bahwa kakak "

periang; | I
setelah kejadian in! Mia cenderung pendiam, takut keluar, lidak

ahwa selte
" berani tiduf sendirl dan selalu mengigau/mimpi buruk mengingat ;
pernah ber . | ‘
kejadian yang menimpa dirinya; I
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l : esia

« Bahwa Mi ‘
Mia sudah berhenti dari pekerjaannya karena trauma dan tidak

berani keluar;
Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya

Menimbang, bahwa dipersidangan telah didengar keterangan ahli yaitu

Heroe Ariyanto yang menerangkan dibawah sumpah pada pokoknya adalah
sebagai berikut :

- Bahwa ahli sendiri yang mendatangi langsung ke Tempat Kejadian
Perkara pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 di Perumahan Kopian
JI. Argopuro XIIl Kav.Timur No.01 RT.04 RW.04 Kel. Ketapang Kec.
Kademangan Kota Probolinggo;

- Bahwa ahli lulus di Kepolisian pada tahun 1995 dari Sekolah Polisi
Negara Mojokerto kemudian bertugas di Polres Probolinggo dan pada
tahun 1997 di tempatkan di Unit Identifikasi lalu di promosikan untuk
mengikuti pelatihan Coaching Clinic selama 8 kali dari antara tahun 1997
s/d 2005, dan mengikuti pelatihan di SPN Mojokerto tentang identifikasi
pada tahun 2005 hingga saat ini menjabat sebagai Kepala Unit Bagian

Identifikasi Polres Probolinggo Kota;

. Bahwa tugas ahli selaku Kepala Unit Bagian Identifikasi yaitu
mendatangi Tempat Kejadian Perkara (pemotretan TKP dan pencarian
sidik jari latent) serta melakukan pengambilan sidik jari pada kartu AK-23

bagi masyarakat yang membuat SKCK di Sat Intelkam;

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 jam 05.30 wib ahli
a

datangi TKP kemudian ahli langsung melaksanakan olah TKP.
men

Pertama adalah melakukan pemotretan TKP yang diduga tempat keluar
ertam

k tersangka di TKP atau hal-hal yang berhubungan dengan TKP, di
masu

dela depan rumah yang diduga sebagai awal masuk pelaku ke TKP
jendela

terdapat bekas congkelan pada kayu jendela untuk mencari
karena

idik jari pelaku selanjutnya ke kamar pertama dan kamar ke dua,
bekas sidl '

terangan korban bahwa pelaku sempat minum air di botol aqua
dari ketera

yang terdapat
latent yang terdapat

di atas meja, kemudian ahli melakukan pencarian sidik jari

di botol tersebut dan menemukan beberapa sidik jari
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* a

latent dan salah satunya diketahui bentuk lukisannya masih bagus

dengan istilah nama bentuk pokok lukisan LOOP kemudian hasil
tersebut disimpan ke data base, selanjutnya pada tanggal 27 Januari
2014 orang yang diduga melakukan kejahatan tersebut telah di tangkap
lalu mengambil sidik jari pada kartu AK-23 untuk dibandingkan dengan |
Sidik Latent yang ditemukan di TKP, setelah dibandingkan ternyata sidik '
jari tengah kiri orang yang ditangkap dan diduga sebagai pelaku hasilnya
Identik / sama yaitu dengan sidik jari latent yang ditemukan pada botol
minuman merk Aqua di TKP tanggal 18 Januari 2014,

- Bahwa sesuai dengan dalil-dalil dalam llmu Pengetahuan Daktiloskopi
yang menyatakan bahwa gurat-gurat papil pada tiap-tiap jari seseorang
merupakan suatu bentuk dan coraknya satu sama lain Tidak Sama/
berbeda, Bentuk dan coraknya suatu sidik jari tidak akan berubah
semenjak manusia lahir hingga meninggal dunia, dalil dalam limu
Pengetahuan Daktiloskopi yang telah ditentukan dan tidak dapat
disangkal lagi kebenarannya dan apabila terdapat 12 atau lebih titik-titik
persamaan maka dinyatakan sama / identik dan dari dalil-dalil tersebut

ndingkan Sidik Jari Tengah kiri atas milik tersangka dengan

setelah diba

Isidk Jari Latent yang ditemukan di TKP Perumahan Kopian tertanggal

18 Januari 2014 terdapat 20 titik garis persamaan maka ahli bisa

yakini dan memastikan bahwa sidik jari yang tertinggal di botol Aqua
men

tersebut adalah sidik jari terdakwa;
_ Bahwa Sidik jari late

bentuk pokok [ukisannya yai
kwa dimana pentuk pokok lukisannya yaitu LOOP:
al

nt yang ditemukan di botol aqua ditempat kejadian

tu LOOP sama dengan sidik jari tengah kiri

milik terd

: i Penuntut Umum telah mengajukan
. hwa dipersidangan
Menimbang, ba

bukti-bukti surat pberupa :
) Surat VISUM ET

14 jam 14.40 wib Al
riksaan perbandingan Sidik Jari tanggal 27 Januari 2014;
eme

REPERTUM NOMOR 026 / | / 2014 tanggal 18

1. 1 (satu n. Sdri. MIA PUTRI FITRIANTI ; ‘,

Januari 20

2. Berita Acara P
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R la

Menim . .
v, B dipersidangan telah didengar keterangan terdakwa
yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut -

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar jam 01.00 WIB
terdakwa berangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit Kabupaten
Probolinggo  dengan menggunakan sepeda ontel merk phoenixstar,
membawa clurit, obeng dan senter. Setelah sampai didekat SPBU Ketapang
terdakwa meletakkan sepeda ontelnya dipersawahan sambil berjalan kaki
mencari rumah yang akan dijadikan target;

» Bahwa sekitar jam 02.30 Wib terdakwa masuk ke salah satu rumah di
Perumahan Kopian JI. Argopuro XIll Kav. Timur No.01 RT.04/RW.04 Kel.
Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo dengan cara mencongkel
jendela depan rumah kemudian menuju kamar depan dan mengambil 2

(dua) buah HP Samsung dan 1 (satu) buah HP Nokia;

G AR ==

« Bahwa selanjutnya terdakwa menuju ke kamar tengah tempat saksi korban

Mia Putri Fitrianti tidur dan kemudian mengancam dengan mengalungkan

clurit dileher saksi korban sambil berkata-kata dalam bahasa jawa "ojok
rame-rame, lek awakmu mbengok tak pateni” yang artinya “jangan ribut kalo
teriak nanti saya bunuh kamu.” Selanjutnya saksi korban terdakwa suruh
bangun dari tempat tidur dengan membawa slimut motif garis-garis warna
putih garis hitam yang kebetulan dipakai tidur oleh saksi korban.

Sebelumnya dikamar saksi korban tersebut terdakwa juga mengambil 1

e T e e m—— g —w e o

(satu) buah HP Blackberry dan 1 (satu) buah HP Cross;

Bah ketika masih didalam kamar terdakwa berkata pada saksi korban
L anwa

dalam bahasa jawa «dudukno aku endi omahe wong seng sugih® yang
alam

“tunjukkan saya dimana rumah orang kaya” sambil berjalan keluar
artinya

Selanjutnya didepan kamar tidur saksi korban terdakwa sempat
kamar. o€

bil botol air merk aqua di meja televisi dan meminumnya, kemudian
i

mengam

menaruhnya kembali diatas meja televisi,

i pintu depan rumah dengan clurit yang |
ian dengan melalui pin
« Bahwa kemudian

dakwa Kkalungkan dileher saksi korban kami berjalan melintasi jalan
terdakw

masih
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disamping rumah saks; korban. Ketika sampai didekat perumahan terdakwa
mengarahkan saksi korban ke arah ladang jagung dibelakang perumahan;

Bahwa setelah sampai ditengah ladang jagung terdakwa menyuruh saksi
korban untuk jongkok sambil terdakwa merobek selimut yang dibawa
sebelumnya dengan clurit. Kemudian robekan slimut tersebut dipakai untuk
mengikat kedua tangan dan kaki saksi korban yang pada saat itu kedua
tangan saksi korban diikat ke depan, serta sisanya dijadikan alas untuk
saksi korban tidur. Selanjutnya Terdakwa memerintahkan saksi korban
untuk duduk diatas selimut sambil terdakwa melepas pakaian yang dipakai
saksi korban dan menyuruh saksi korban tidur. Setelah itu terdakwa
melepas seluruh pakaian yang dikenakannya dan menurunkan celana dan
celana dalam saksi korban sampai ke bagian lutut sambil selanjutnya
menindih saksi korban. Pada saat itu saksi korban berusaha melepaskan
ikatan tangannya dan menekuk kedua lututnya untuk menghindari
perbuatan yang dilakuan terdakwa tetapi terdakwa memaksa sambil
meluruskan kembali lutut saksi korban. Bahwa karena kesulitan terdakwa
mengancam saksi korban dengan kata-kata yang artinya “kamu jangan ribut
kalau ingin selamat layani aku dulu” dimana posisi clurit berada didekat
orban. Kemudian terdakwa merubah ikatan tangan saksi

badan saksi k

korban yang semula didepan kepala menjadi ke belakang kepala,

memotong ikatan yang ada di kaki saksi korban dan menurunkan seluruh

celana dan celana d
lutut. Kemudian terdakwa kembali membuka lebar kaki saksi korban sambil

alam saksi korban yang sebelumnya hanya sebatas

memasukkan  penisnya ke dalam vagina saksi korban sambil

menggoyangkan pantatnya maju mundur. Pada saat itu terdakwa sempat

berkata-kata dalam pahasa jawa ‘wong pesisir butuh koen" yang artinya

“orang pesisir membutuhkén kamu". Selanjutnya setelah kurang lebih tiga

menit terdakwa mengelua
katan tangan saksi korban dengan clurit dan menyuruh saksi

rkan penisnya dari vagina saksi korban sambil

memotong i

korb memakai kembali seluruh pakaiannya. Kemudian terdakwa
orban

sia
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menyuruh saksi ko
- rban pulang dengan membawa sisa selimut bekas alas
tidur dan celana dalam saksi korban:

Menirnbang bahwa di i mengajukan
' |per51dangan Penuntut Umum telah gaj
bara”g bukti berupa .

a. 1 (satu) buah kaog tanpa lengan warna hijau ;

1 (satu) buah celana pendek warna putih merah gambar Angry Bird ;

c. 1 (satu) buah celana dalam warna kuning :

d. 1 (satu) buah selimut warna putih ;

e. 1 (satu) buah clurit beserta sarungnya ;

f. 1 (satu) buah celana jeans % warna hijau motif hitam saku celana samping
kanan bertuliskan Project Denim -

g. 1 (satu) buah senter warna hitam merk Matsugi ;

=

1 (satu) buah HP merk Samsung Type GT-C3322 warna wine red (merah
silver) ;

i. 1 (satu) buah sepeda angin / ontel merk Phoenixstar warna merah

keoranyean ,

j. 1 (satu) buah botol Aqua besar yang diduga terdapat sidik jari pelaku;
barang bukti tersebut telah disita secara sah menurut hukum dan telah
diperlihatkan dan dibenarkan oleh saksi-saksi dan terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya segala sesuatu yang termuat dalam

berita acara persidangan turut dipertimbangkan dan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari putusan ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, bukti surat,

keterangan terdakwa dan barang bukti yang berkesesuaian satu sama lain

Maijelis Hakim menyimpulkan fakta-fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar jam 01.00 Wib

terdakwa berangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit Kabupaten

Probolinggo dengan menggunakan sepeda ontel merk phoenixstar,

awa clurit, obeng dan sen
akkan sepeda ontelnya dipersawahan sambil berjalan kaki

ter. Setelah sampai didekat SPBU Ketapang
memb

terdakwa melet

mencari rumah yang akan dijadikan target,
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2. Bahwa sekitar ja i
1am 02.30 wip bertempat dirumah saksi korban Mia Putri ‘

Fitrianti, Perum ’
ahan Kopian 1, Argopuro XIIl Kav. Timur No.01 RT.04/RW.04

Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo, terdakwa telah masuk
ke dalém rTumah tersebyt dengan cara mencongkel jendela depan rumah
kemudian menuju kamar depan dan mengambil 2 (dua) buah HP Samsung
dan 1 (satu) buah Hp Nokia;

- Bahwa selanjutnya terdakwa menuju ke kamar tengah tempat saksi korban
Mia Putri Fitrianti tidur dan kemudian mengancam dengan mengalungkan
clurit dileher saksi korban sambil berkata-kata dalam bahasa jawa “ojok
rame-rame, lek awakmu mbengok tak pateni” yang artinya “jangan ribut kalo
teriak nanti saya bunuh kamu.” Selanjutnya saksi korban disuruh bangun dari
tempat tidur oleh terdakwa dengan membawa slimut motif garis-garis warmna
putih garis hitam yang kebetulan dipakai tidur oleh saksi korban. Pada saat
itu saksi korban memakai celana pendek warna putih merah gambar angry
bird, kaos tanpa lengan warna hijau dan celana dalam warna kuning.
Sebelumnya dikamar saksi korban tersebut terdakwa juga mengambil 1
(satu) buah HP Blackberry dan 1 (satu) buah HP Cross;

4. Bahwa ketika masih didalam kamar terdakwa berkata pada saksi korban Mia
Putri Fitrianti dalam bahasa jawa “dudukno aku endi omahe wong seng
sugih® yang artinya “unjukkan saya dimana rumah orang kaya” sambil
berjalan keluar kamar. Selanjutnya didepan kamar tidur saksi korban
terdakwa sempat mengambil botol air merk aqua di meja televisi dan
meminumnya, kemudian menaruhnya kembali diatas meja didepan kamar
adik dari saksi korban. Pada saat itu didalam rumah tersebut ada adik dan

ibu saksi korban yang sedang tidur didepan kamar saksi serta paman saksi

korban yang tidur dikamar belakang;

5. Bahwa kemudian dengan melalui pintu depan rumah dengan clurit yang

masih terdakwa kalungkan dileher saksi korban Mia Putri Fitrianti, mereka

berialan melintasi jalan disamping rumah saksi korban dimana saksi korban
er)

— mengarahkan ke perumahan orang kaya seperti yang diminta
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terdakwa, Ketik
A sampai didekat perumahan tersebut terdakwa ternyata

mengarahkan saksi korban ke arah lading jagung dibelakang perumahan;

Bahwa setelah sampa ditengah ladang jagung terdakwa menyuruh saksi

korban Mia Putri Fitrianti untuk jongkok sambil terdakwa merobek selimut
yany diseee sebelumnya dengan clurit Kemudian robekan slimut tersebut
dipakai untuk mengikat kedua tangan dan kaki saksi korban yang pada saat
itu kedua tangan saksi korban diikat ke depan, serta sisanya dijadikan alas
untuk saksi korban tidur, Selanjutnya Terdakwa memerintahkan saksi korban
untuk duduk diatas selimut sambil terdakwa melepas pakaian yang dipakai
saksi korban dan menyuruh saksi korban tidur. Setelah itu terdakwa melepas
seluruh pakaian yang dikenakannya dan menurunkan celana dan celana
dalam saksi korban sampai ke bagian Iutut sambil selanjutnya menindih
saksi korban. Pada saat itu saksi korban berusaha melepaskan ikatan
tangannya dan menekuk kedua lututnya untuk menghindari perbuatan yang
dilakuan terdakwa tetapi terdakwa memaksa sambil meluruskan kembali lutut
saksi korban. Bahwa karena kesulitan terdakwa sempat mengancam saksi
korban dengan kata-kata yang artinya “kamu jangan ribut kalau ingin selamat

layani aku dulu” dimana posisi clurit berada didekat badan saksi korban.

Kemudian terdakwa merubah ikatan tangan saksi korban yang semula

didepan kepala menjadi ke belakang kepala, memotong ikatan yang ada di

kaki saksi korban dan menurunkan seluruh celana dan celana dalam saksi

korban yang sebelumnya hanya sebatas lutut. Kemudian terdakwa kembali

membuka lebar Kkaki saksi korban sambil memasukkan penisnya ke dalam

vagina saksi korban sambil menggoyangkan pantatnya maju mundur. Pada

saat itu terdakwa sempat berkata-kata dalam bahasa jawa ‘wong pesisir

butuh koen® yang artinya “orang pesisir membutuhkan kamu". Saksi korban
U]

tidak berani pertanya maksud dari kata-kata terdakwa karena takut
ida

Selanjutnya setelah kurang lebih tiga menit terdakwa mengeluarkan
elanj

penisnya dari vagina sakK
ngan clurit dan menyuruh saksi korban memakai kembali seluruh

si korban sambil memotong ikatan tangan saksi

korban de

sia
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pakaiannya. Kemudian terdakwa menyuruh saksi korban pulang dengan

membawa sisa selimut bekas alas tidur dan celana dalam saksi korban;
7. Bahwa dari ladang jagung tersebut saksi korban Mia Putri Fitriani menuju
pulang ke rumahnya dengan merasa sakit dan seperti ada cairan yang turun
dari kemaluannya dan kemudian masuk ke rumah melalui pintu belakang
yang pada saat itu terbuka sedikit. Pada saat masuk rumah pada saksi
korban masih terdapat bekas ikatan tali pada tangannya sambil memegang
selimut dan celana dalamnya serta ada bercak darah dicelana yang
dipakainya. Melihat saksi korban masuk ibunya yaitu saksi Suyatmini kaget
dan menanyakan apa yang terjadi pada saksi korban. Saat itu saksi korban
mengatakan dirinya habis diperkosa orang tetapi ibunya sempat tidak
percaya, tetapi ketika melihat ada darah dicelana dan yang turun dari paha
saksi korban baru kemudian ibunya percaya. Mendengar cerita saksi korban
bahwa ada orang yang masuk ke rumah kemudian dilakukan pemeriksaan,
ternyata 1 HP Blackberry warna putih dan 1 HP Cross warna merah milik
korban sdr MIA PUTRI FITRIANTI yang sebelumnya terletak di kamarnya
hilang, 2 (dua) HP Samsung dan 1 HP Nokia warna hitam milik adik saksi

korban yang berama Ulfa beserta uang Rp.20.000,00 (dua puluh ribu

rupiah) juga turut hilang;
8. Bahwa setelah mendengar cerita dari saksi korban Mia Putri Fitriani
. Bahwi

k dian ibu saksi korban yang bernama Suyatmini kemudian melapor ke
emu

Polres Probolinggo Kota. pada hari sabtu tanggal 18 Januari 2014 Polres
olres

Probolinggo Kota n i i saksi korban, melakukan olah
i K berdasarka laporan ibu dari sa i
r lingg t T

t Kejadian Perkara. Pada saat itu diamankan sekaligus diambil
Tempat Kej o

| sidik jari dari potol agua yang diduga sempat diminum oleh terdakwa.
sampel si |

itu dilakukan pemeriksaan pada bagian rumah dan didapatkan bekas
Selain itu di

i h saksi korban yang pada saat itu diduga
kayu jendela ruma
congkelan pada ‘
bagai tempat masuknya terdakwa ke dalam rumah;
- pahwa selanjutnyd akan dipertimbangkan apakah
enimbang, .
" fakta hukum tersebut terdakwa dapat dinyatakan melakukan
berdasarkan fakta- .
tindak pidana sebagaimana dakwaan penuntut umur:
in
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Menimba:
N2 bahwa terdakwa telah didakwa penuntut umum dengan

. :
gakwaan yang disusun secara kumulatif, yaitu kesatu melanggar Pasal 363

avat 1 ke 3 dan ke 5 Kitad Undang-Undang Hukum Pidana dan kedua i

melanggar Pasal 285 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Bahwa oleh
karena dakwaan disusun secara kumulatif maka Majelis Hakim akan
mempertimbangkan seluruh dakwaan penuntut umum tersebut;

Menimbang. bahwa dalam dakwaan kesatu terdakwa telah didakwa
melanggar Pasal 363 ayat 1 ke 3 dan ke 5 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana vang unsur-unsumya adalah sebagai berikut -

1. barang siapa;

2. mengambil sesuatu barang;

3. seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain;

4. dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum;

pencurian diwaktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup

L

yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak
diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak;

& untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan, atau untuk sampai pada
barang yang diambil dilakukan dengan merusak, memotong atau memanjat,
atau dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu atau pakaian
jabatan palsu. ‘

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis mempertimbangkan unsur-unsur
dakwaan tersebut sebagai berikut -

ur barang siapa
Ad. 1 Ul'lsv bang, bahwa yang dimaksud barang siapa adalah subyek hukum
Menimbang,

i ban pidana atas perbuatannya
- intakan pertanggung-jawa
dan dapat diminta

tersebut. g, 8 dipersidangan Penuntut Umum telah mengajukan
g ' Bin Manap selaku terdakwa dengan semua identitas
rhatip B! 2 4 ; :
Buaser Nurhalip Jakwaan yang dipersidangan dibenarkan baik oleh saksi-
sebagaimana surat G2t
in;
; rdakwa sendif .
saksi maupun te o rdasarkan pertimbangan tersebut unsur “barang
Menimbang, b2
siapa” telah terpenuht
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b B

Ad.2 Unsur mengampbij Sesuatu barang

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpend

. ) apat dikatakan ada perbuatan
mengambil apabila ada Pemindahan suatu baran

. Q dari penguasaan pemiliknya
ke penguasaan diri sj pengambil. Sedan

kan ' 5
suatu benda baik g yang dimaksud barang adalah

itu berwuj '
- | fWujud maupun yang tidak berwujud yang mempunyai
nilai ekonomis bagi pemiliknya:

Menimbang, bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar jam
01.00 Wib terdakwa berangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit
Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan sepeda ontel merk phoenixstar,
membawa clurit, obeng dan senter. Setelah sampai didekat SPBU Ketapang
terdakwa meletakkan sepeda ontelnya dipersawahan sambil berjalan kaki
mencari rumah yang akan dijadikan targetnya;

Menimbang, bahwa sekitar jam 02.30 Wib bertempat dirumah saksi
korban Mia Putri Fitrianti, Perumahan Kopian JI. Argopuro Xl Kav. Timur
No.01 RT.04/RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo,
terdakwa telah masuk ke dalam rumah tersebut dengan cara mencongkel
jendela depan rumah kemudian menuju kamar depan dan mengambil 2 (dua)
buah HP Samsung, 1 (satu) buah HP Nokia dan uang tunai Rp.20.000,00 (dua
puluh ribu rupiah);

Menimbang, bahwa selanjutnya terdakwa menuju ke kamar tengah
tempat saksi korban Mia Putri Fitrianti tidur dan kemudian mengancam dengan

mengalungkan clurit dileher saksi korban sambil berkata-kata dalam bahasa

jawa “ojok rame-rame, lek awakmu mbengok tak pateni” yang artinya “jangan
ribut kalo teriak nanti saya bunuh kamu.” Selanjutnya saksi korban disuruh

bangun dari tempat tidur oleh terdakwa dengan membawa slimut motif garis-

garis warna putih garis hitam yang kebetulan dipakai tidur oleh saksi korban.
Pada saat itu saksi korban memakai celana pendek warna putih merah gambar
angry bird, kaos tanpa lengan warna hijau dan celana dalam warna kuning.
Sebelumnya dikamar saksi korban tersebut terdakwa juga mengambil 1 (satu)

buah HP Blackperry dan 1 (satu) buah HP* Cross;

Menimbang pahwa pada saat itu saat masih didalam kamar terdakwa

berkata pada saksi korban Mia Putri Fitrianti dalam bahasa jawa “dudukno o
erkaia

sia
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i omahe i
s wong seng sugin yang artinya “tunjukkan saya dimana rumah

orang kaya" sambil berjalan keluar kamar. Selanjutnya didepan kamar tidur

saksi korban terdakwa sempat mengambil botol air merk aqua di meja televisi
dan meminumnya, kemudian menaruhnya kembali diatas meja didepan kamar
adik dari saksi korban. Pada saat itu didalam rumah tersebut ada adik dan ibu

saksi korban yang sedang tidur didepan kamar saksi serta paman saksi korban
yang tidur dikamar belakang

Menimbang, bahwa kemudian dengan melalui pintu depan rumah
dengan clurit yang masih terdakwa kalungkan dileher saksi korban Mia Putri
Fitrianti, mereka berjalan melintasi jalan disamping rumah saksi korban dimana
saksi korban berusaha mengarahkan ke perumahan orang kaya seperti yang
diminta terdakwa;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum tersebut Majelis Hakim

berpendapat terdakwa telah terbukti mengambil 2 (dua) buah HP Samsung, 1
(satu) buah HP Nokia, uang tunai Rp.20.000,00 (dua puluh ribu rupiah), 1 (satu)
buah HP Blackberry dan 1 (satu) buah HP Cross dari rumah saksi korban Mia
Putri Fitriani;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut maka unsur

“mengambil sesuatu parang” telah terpenuhi, ‘
Ad.3 Unsur seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain

Menimbang, bahwa dipersidangan diperoleh fakta hukum 2 (dua) buah
HP Samsung, 1 (satu) puah HP Nokia dan uang tunai Rp._zo..ooo,oc? (dua puluh
ribu rupiah) yang diambil terdakwa sebagaimana telah diuraikan diatas adalah
milik adik saksi korban yang bernama Faizatul Urfa sedangkan 1 (satu) buah

diambil terdakwa adalah milik
tu) buah HP Cross yang
HP Blackberry dan 1 (s2

saksi korban Mia Putri Fitriani;

Menimbangd, pahwa be ;
orang lain” telah terpenuhi;
k dimiliki secara melawan hukum

rdasarkan pertimbangan tersebut maka unsur

“seluruhnya milik

tu

an maksud un -

Ad.4 Unsur deng bahwa yang dikehendaki dalam unsur ini tindakan terdakwa
Menimbangd,

harus ditujukan atau dimaksudkan untuk
« uatu barang
dalam mengambil

dimiliki oleh dirinya, dan ke

si pemilik barang;

pemilikan tersebut dilakukan dengan melanggar hak
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Menimbang, bahwa dipersidangan diperoleh fakta hukum yaitu benar
terdakwa telah mengambil 2 (dua) buah HP Samsung, 1 (satu) buah HP Nokia,
uang tunai Rp.20.000,00 (dua puluh ribu rupiah), 1 (satu) buah HP Blackberry
dan 1 (satu) buah HP Cross tanpa ijin sehingga mengakibatkan kerugian bagi
pemiliknya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut maka unsur
“‘dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum” telah terpenuhi;

Ad5 Unsur pencurian diwaktu malam dalam sebuah rumah atau
pekarangan tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang
ada disitu tidak diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak;

Menimbang, bahwa yang dimaksud waktu malam sebagaimana diatur
Pasal 98 KUHP adalah waktu antara matahari terbenam dan matahari terbit;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap

dipersidangan benar terdakwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar
jam 01.00 Wib terdakwa berangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit
Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan sepeda ontel merk phoenixstar,
membawa clurit, obeng dan senter. Setelah sampai didekat SPBU Ketapang

terdakwa meletakkan sepeda ontelnya dipersawahan sambil berjalan kaki

mencari rumah yang akan dijadikan targetnya. Bahwa sekitar jam 02.30 Wib

bertempat dirumah saksi korban Mia Putri Fitrianti, Perumahan Kopian JI.
e

Argopuro XIII Kav. Timur No.01 RT.04/RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan
rgop! g

Kota Probolinggo terdakwa telah masuk ke dalam rumah tersebut dengan cara
ota Pro )

kel jendela depan rumah
) buah HP Samsung, 1 (satu) buah HP Nokia dan uang tunai

kemudian menuju kamar depan dan
mencong

mengambil 2 (dua

. . I -I. F . I (

ilik Mia Putri Fitriani;
tu) buah HP Cross mi
Blackberry dan 1(s@

rdas
ng, bahwa be
mbang m sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang

arkan pertimbangan tersebut maka unsur
Meni
n diwaktu malam dala

“pencuria kan oleh orang yang ada disitu tidak diketahui atau

ang dilaku .
ada rumahnya, yang g berhak” telah terpenuhi;

. ; i oleh yan
tidak dikehendaki oII:J myasuk ke tempat melakukan kejahatan, atau untuk
Ad6 Unsur unt diambil dilakukan dengan merusak, memotong

. ang i
sampai pada bara::' Ydonga“ memakai anak kunci palsu, perintah palsu
atau memanjat,

atau pakaian jabatan palsu;
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang diuraikan diatas

benar terdakwa telah masuk ke rumah saksi korban Mia Putri Fitriani di

Perumahan Kopian JI. Argopuro XIll Kav. Timur No.01 RT.04/RW.04 Kel

Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo dengan cara mencongkel

jendela depan rumah dengan menggunakan obeng yang telah dibawa
sebelumnya dari rumah;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut maka unsur

“untuk sampai pada barang yang diambil dilakukan dengan merusak” telah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena keseluruhan unsur dari dakwaan kesatu
telah terpenuhi maka terdakwa harus dinyatakan terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana melanggar Pasal 363 ayat 1 ke
3 dan ke 5 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
dakwaan Kedua, yaitu melanggar Pasal 285 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barang siapa;

2. Dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang wanita

bersetubuh dengan dia;

3. Diluar perkawinan;

Menimbangd bahwa oleh karena unsur barang siapa dalam dakwaan
e y

ked dengan unsuré barang siapa dalam dakwaan kesatu maka Majelis
ua sama

Haki ara mutatis mutandis mengambil alih pertimbangan dalam dakwaan
akim sec

. imbangan dalam dakwaan Kedua. Berdasarkan
kesatu sebagal pertim

“parang siapa” telah terpenuhi;
; put maka unsur
pertimbangan terse

kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
Ad.2 Unsur dengan

seorang wanita berSetubuh dengan dia;

i d dengan kekerasan adalah ad
) hwa yang dimaksu anya
Menimbang, ba

kekuatan fisik sedemikian rupa kepada korban sedangkan
e

penggunaan

serangkaian kata-kata atau perbuata
dalah penggunaan T
ancaman kekerasan @
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ng menunj
yens Jukkan adanya paksaan kepada korban. Tujuan penggunaan
kekerasan atau ancaman kekerasan inj adalah memaksa korban untuk

menuruti kehendak pelaky secara tidak sukarela:

Menimbang, bahwa yang dimaksud persetubuhan adalah hubungan
seksual antara laki-faki dengan perempuan dimana terjadi peraduan atau
masuknya kemaluan laki-laki ke dalam lubang kemaluan perempuan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan membuktikan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap dipersidangan
perbuatan terdakwa dapat memenuhi unsur-unsur sebagaimana disebutkan
diatas;

Menimbang, bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 sekitar jam
01.00 Wib terdakwa berangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit
Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan sepeda ontel merk phoenixstar,
membawa clurit, obeng dan senter. Setelah sampai didekat SPBU Ketapang
terdakwa meletakkan sepeda ontelnya dipersawahan sambil berjalan kaki

mencari rumah yang akan dijadikan target;
Menimbang, bahwa sekitar jam 02.30 Wib bertempat dirumah saksi

korban Mia Putri Fitrianti, Perumahan Kopian JI. Argopuro XIII Kav. Timur

No.01 RT.04/RW.04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo,
ke dalam rumah tersebut dengan cara mencongkel

terdakwa telah masuk

jendela depan rumah kemudian menuju kamar depan. Bahwa kemudian

terdakwa menuju ke kamar tengah tempat saksi korban Mia Putri Fitrianti tidur

dan kemudian mengancam den
ta-kata dalam bahasa jawa “ojok rame-rame, lek awakmu

gan mengalungkan clurit dileher saksi korban

sambil berka
mbengok tak paten’” yand artinya ‘jangan ribut kalo teriak nanti saya bunuh

kamu.” Selanjutnya Saksi korb -
membawa slimut motif garis-garis wama putih garis hitam

an disuruh bangun dari tempat tidur oleh

terdakwa dengan

yang kebetulan dipakai ti
ana pendek warma putih merah gambar angry bird, kaos tanpa

dur oleh saksi korban. Pada saat itu saksi korban

memakai cel _
dan celana dalam warna kuning;

lengan warna hijau

lesia
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Menimba ) L
"9 bahwa ketika masih didalam kamar terdakwa berkata pada

saksi korban Mia Putri Fitriantj dalam bahasa jawa “dudukno aku endi omahe

wong seng sugih” yang artinya “tunjukkan saya dimana rumah orang kaya"
sambil berjalan keluar kamar. Selanjutnya didepan kamar tidur saksi korban
terdakwa sempat mengambil botol air merk aqua di meja televisi dan
meminumnya, kemudian menaruhnya kembali diatas meja didepan kamar adik
dari saksi korban. Pada saat itu didalam rumah tersebut ada adik dan ibu saksi
korban yang sedang tidur didepan kamar saksi serta paman saksi korban yang
tidur dikamar belakang. Kemudian dengan melalui pintu depan rumah dengan
clurit yang masih terdakwa kalungkan dileher saksi korban Mia Putri Fitrianti,
mereka berjalan melintasi jalan disamping rumah saksi korban dimana saksi
korban berusaha mengarahkan ke perumahan orang kaya seperti yang diminta

terdakwa. Ketika sampai didekat perumahan tersebut terdakwa ternyata

mengarahkan saksi korban ke arah ladang jagung dibelakang perumahan;
Menimbang, bahwa setelah sampai ditengah ladang jagung terdakwa

menyuruh saksi korban Mia Putri Fitranti untuk jongkok sambil terdakwa

merobek selimut yang dibawa sebelumnya dengan clurit. Kemudian robekan

slimut tersebut dipakai untuk mengikat kedua tangan dan kaki saksi korban
yang pada saat itu kedua tangan saksi korban diikat ke depan, serta sisanya

dijadikan alas untuk saksi korban tidur. Selanjutnya Terdakwa memerintahkan

saksi korban untuk duduk diatas selimut sambil terdakwa melepas pakaian
ng dipakai saksi korban dan menyuruh saksi korban tidur. Setelah itu
ya

terdakwa melepas seluruh pakaian yang dikenakannya dan menurunkan celana
er

d lana dalam saksi korban sampai ke bagian lutut sambil selanjutnya
an ce

indih saksi korban Pada saat itu saksi korban berusaha melepaskan ikatan
menindih s .

dan menekuk kedua I
tetapi terdakwa memaksa sambil meluruskan kembali lutut

ututnya untuk menghindari perbuatan yang
tangannya

dilakuan terdakwa ' o t
. karena kesulitan terdakwa sempat mengancam saksi
saksi korban. Bahwad

an kata-kata yang artin
mana posiSi clurit berada didekat badan saksi korban.

ya “kamu jangan ribut kalau ingin selamat
korban deng

layani aku dulu’ di

. si korban yang semt lla di
kwa merubah ikatan tangan sak i

lesia
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kepala menjadi ke belakang kepala, memotong ikatan yang ada di kaki saksi
korban dan menurunkan seluryh celana dan celana dalam saksi korban yang
sebelumnya hanya sebatas Iutut. Kemudian terdakwa kembali membuka lebar
kaki saksi korban sambil memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan saksi
korban sambil menggoyangkan pantatnya maju mundur. Pada saat itu terdakwa
sempat berkata-kata dalam bahasa jawa “wong pesisir butuh koen" yang
artinya “orang pesisir membutuhkan kamu”. Saksi korban tidak berani bertanya
maksud dari kata-kata terdakwa karena takut. Selanjutnya setelah kurang lebih
tiga menit terdakwa mengeluarkan kemaluannya dari kemaluan saksi korban
sambil memotong ikatan tangan saksi korban dengan clurit dan menyuruh saksi
korban memakai kembali seluruh pakaiannya. Kemudian terdakwa menyuruh
saksi korban pulang dengan membawa sisa selimut bekas alas tidur dan celana
dalam saksi korban;

Menimbang, bahwa dari ladang jagung tersebut saksi korban Mia Putri
Fitriani menuju pulang ke rumahnya dengan merasa sakit dan seperti ada
cairan yang turun dari kemaluannya dan kemudian masuk ke rumah melalui
pintu belakang yang pada saat itu terbuka sedikit. Pada saat masuk rumah
pada saksi korban masih terdapat bekas ikatan tali pada tangannya sambil
memegang selimut dan celana dalamnya serta ada bercak darah dicelana yang
ksi korban masuk ibunya yaitu saksi Suyatmini kaget dan

dipakainya. Melihat sa

enanyakan apa yang terjadi pada saksi korban. Saat itu saksi korban
m

takan dirinya habis diperkosa orang tetapi ibunya sempat tidak percaya,
menga

tetapi ketika melinat ada darah dicelana dan yang turun dari paha saksi korban
etapi! ket

ian i a. Setelah mendengar cerita dari saksi korban Mia
baru kemudian ibunya percay

udian ibu saksi
go Kota. Pada hari sabtu tanggal 18 Januari 2014

K korban yang bernama Suyatmini kemudian
Putri Fitriani kem

melapor ke Polres Praboling
polinggo Kota perdasa

dian Perkara. Pada sa
iduga sempat diminum oleh terdakwa.

rkan laporan ibu dari saksi korban, melakukan

ro :
Polres P at itu diamankan sekaligus diambil

olah Tempat Keja
otol aqua yang d

ik iari dari b .
sampel sidiK | aan pada bagian rumah dan didapatkan bekas

Selain itu dilakukan pemeriks

sia
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congkelan pada kayu jendela rumah saks; korban yang pada saat itu diduga

sebagai tempat masuknya terdakwa ke dalam rumah;

Menimbang, bahwa selanjutnya setelah saksi korban MIA PUTRI

FITRIANTI diperiksa oleh ahli sebagaimana Visum et Repertum nomor 026 /1 /
2014 tanggal 18 Januari 2014 jam 14.40 Wib diperoleh fakta saksi korban
sebelumnya belum pernah melakukan hubungan/senggama. Berdasarkan
pemeriksaan alat kelamin didapatkan luka robek pada liang vagina tidak
beraturan dan terdapat luka robek + 5 cm pada daerah bawah vagina;
Menimbang, bahwa berdasarkan pemeriksaan sidik jari terdakwa
dibandingkan dengan sampel sidik jari yang diambil dari barang bukti botol
aqua yang diminum terdakwa sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan
Perbandingan Sidik Jari tanggal 27 Januari 2014 diperoleh hasil antara sidik jari
terdakwa dengan sidik jari pada botol agua adalah sama atau identik;
Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta hukum diatas Majelis
Hakim berkesimpulan jika telah terjadi peristiwa persetubuhan yang dilakukan
terdakwa terhadap saksi korban MIA PUTRI FITRIANTI dimana perbuatan
tersebut didahului dengan suatu kekerasan fisik, yaitu mengancam saksi
korban dengan senjata tajam jenis cluri, mengikat tangan dan kaki saksi

korban dengan selimut dan mengancam dengan kata-kata yang intinya akan

membunuh saksi korban jika berteriak;

Menimbang, bahwa perdasarkan pertimbangan ftersebut maka unsur

“d kekerasan memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia” telah
engan

terpenubhi;

Ad.3 Unsur Diluar Perkawinan

Menimbang bahwa sebagaimana fakta yang telah diuraikan diatas
enim ;

terdak pelumnya perangkat dari rumahnya di daerah Desa Pohsangit
erdakwa se

kan sepeda ontel. Ketika sampai di
i dengan mengguna
Kabupaten Probolinggo

g terdakwa meletakkan se
| At akan dijadikan target sampai akhirnya

peda ontelnya dipersawahan sambil
SPBU Ketapan

berjalan kaki mencar _
h saksi korban di pPerumahan Kopian JI. Argopuro XIll Kav.
sampai di ruma
P T O4IRW 04 Kel. Ketapang Kec. Kademangan Kota Probolinggo.
1 RT. ‘

Timur No.0

sia
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Bahwa selanjutnya terdakwa telah memaksa saksi korban untuk melakukan

persetubuhan dengan cara-cara sebagaimana telah diuraikan dalam

pertimbangan unsur diatas. Salah saty fakta yang menarik adalah kata-kata
yang diucapkan terdakwa dalam bahasa jawa pada saksi korban ketika selesal
menyetubuhinya yaitu “wong pesisir masih butuh koen'. Sebagaimana
keterangan saksi korban dahulu dirinya pernah bekerja sebagai guru honor
Taman Kanak-Kanak didaerah pesisir tetapi pada saat sebelum kejadian dirinya
sudah berhenti. Berdasarkan fakta tersebut Majelis Hakim berpendapat
terdakwa sebelumnya sudah mengenal saksi korban dan menurut Majelis
Hakim saksi korban memang sudah diincar terdakwa untuk dijadikan
korbannya. Hal ini menunjukkan selain ada kesengajaan pada diri terdakwa
terdapat juga perencanaan dari terdakwa untuk menyetubuhi saksi korban,
Menimbang, bahwa dari uraian tersebut diatas Maijelis Hakim
menyimpulkan antara terdakwa dan saksi korban memang tidak terdapat ikatan
perkawinan dimana terdakwa hanya sebatas mengenal saksi korban dan

menjadikan saksi korban sebagai target;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut maka unsur

“diluar perkawinan” telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena keseluruhan unsur dakwaan kedua

telah terpenuhi maka terdakwa harus dinyatakan terbukti secara sah dan

kinkan melakukan tindak pidana melanggar Pasal 285 Kitab Undang-
meyaki

Undang Hukum Pidana;

w i tidak ditemukan
i leh karena selama persidangan
Menimbang, bahwa O

dapat menghapuskan
maupun pemaaf yang
baik alasan pembenar

pidana dari diri terdakwa maka terdakwa harus

pertanggung-jawaban

dinyatakan persalah dan dijat
pahwa sebel

uhi pidana;

um menentukan lamanya pidana yang

Menimbang,

terdakwa maka terlebih dahulu akan dipertimbangkan
diri te

dijatuhkan kepada . .
I omberatkan dan hal-hal yang meringankan;
hal-hal yang m

n.
Hal-hal yang memberatka
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» Bahwa saksi korban MIA PUTR| FITRIANT! adalah wanita yang masih
perawan dan belum pemah melakukan hubungan seksual, Akibat
perbuatan terdakwa yang melakukan perkosaan terhadap diri korban
maka saksi korban mengalami trauma psikis yang mengakibatkan dirinya
takut untuk bertemu orang, takut untuk tidur sendiri dan selalu
mengigau/mimpi buruk mengingat perbuatan terdakwa pada dirinya.
Trauma psikis sangat sulit untuk dihilangkan bagi wanita yang menjadi
korban perkosaan,;

o Bahwa kejahatan seksual dalam bentuk perkosaan terhadap wanita
merupakan suatu kejahatan berat karena bagi wanita kehormatan yang
telah direnggut secara paksa tanpa keinginan dari dirinya sama halnya
dengan telah membunuh atau menghancurkan masa depannya;

« Berdasarkan pengakuannya terdakwa sudah 3 kali dihukum melakukan
tindak pidana pencurian dimana hal ini menunjukkan terdakwa tidak
memiliki penyesalan untuk mengulang melakukan tindak pidana
pencurian;

« Bahwa perbuatan terdakwa telah meresahkan masyarakat di wilayah
Probolinggo karena walaupun tidak menjadi fakta dipersidangan tetapi
berdasarkan pemberitaan media massa korban perkosaan yang
dilakukan oleh terdakwa jumliahnya cukup banyak dan menurut
pengakuan terdakwa sendiri dipersidangan dirinya telah memerkosa

lebih dari 20 (dua puluh) orang perempuan

Hal-hal yang meringankan :

: G s o ol g
jeli dalam hal ini tidak dapat menemu
« Bahwa Majelis Hakim

- erbuatan perkosaan yang
i da diri terdakwa karena p
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rban menurut pertimbangan Majelis

Hakim sudah dire
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Menimbang,
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Hukum Pidana, Majelis Hakim sependapat dengan Penuntut Umum dalam
tuntutan pidananya khususnya mengenai pemidanaan yang akan dijatuhkan
terhadap diri terdakwa. Majelis Hakim berpendapat pidana yang akan
dijatuhkan pada diri terdakwa sebagaimana amar putusan dibawah ini dianggap
patut dan adil sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukan terdakwa;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa ditahan dalam rumah tahanan
negara maka lamanya terdakwa ditahan harus dikurangkan seluruhnya dari
pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena tidak terdapat alasan yang cukup untuk
mengeluarkan terdakwa dari tahanan maka perlu ditetapkan agar terdakwa
tetap ditahan;

Menimbang, bahwa mengenai barang bukti berupa :

« 1 (satu) buah kaos tanpa lengan warna hijau ;

« 1 (satu) buah celana pendek warna putih merah gambar Angry Bird ;

« 1 (satu) buah celana dalam wama kuning ;

+ 1 (satu) buah selimut warna putih ;

» 1 (satu) buah botol Aqua besar yang diduga terdapat sidik jari pelaku;
walaupun terbukti sebagai milik saksi korban tetapi oleh karena kondisi barang

bukti tersebut tidak dapat terpakai lagi dan menimbulkan trauma pada saksi

korban apabila melihatnya lagi maka barang bukti tersebut harus dirampas

untuk dimusnahkan, sedangkan barang bukti berupa :

+ 1 (satu) buah clurit peserta sarungnya ;
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glen karena terbukti sebagai milik terdakwa yang digunakan untuk melakukan
sndak pidana maka harus dirampas untuk dimusnahkan;

Menimbang. bahwa oleh karena terdakwa dinyatakan bersalah dan
daatuhy pidana maka terdakwa harus dibebani untuk membayar biaya perkara
yang besamya akan ditentukan dalam amar putusan ini;

Mengingat akan ketentuan Pasal 363 ayat 1 ke 3 dan ke 5 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana dan Pasal 285 Kitab Undang-Undang Hukum
pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang berhubungan dengan
perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan terdakwa Buaser Nurhatip Bin Manap telah terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Dalam
Keadaan Memberatkan™ dan tindak pidana “Perkosaan”;

1

Menjatuhkan pidana kepada terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 16 (enam belas) tahun;
Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan

=]

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;
4 Menetapkan agar terdakwa tetap ditahan;
Memerintahkan barang bukti berupa :

LN

+ 1 (satu) buah kaos tanpa lengan wamna hijau ;
« 1 (satu) buah celana pendek wama putih merah gambar Angry Bird ;

o 1 (satu) buah celana dalam wama kuning ;
e 1 (satu) buah selimut wama putih ;

« 1 (satu) buah clurit beserta sarungnya

1 (satu) buah celana jeans % warna hijau motif hitam saku celana
L]

samping kanan bertuliskan Project Denim ;
e 1 (satu) buah senter warna hitam merk Matsugi ;

wa i h
1 (satu) buah HP merk Samsung Type GT-C3322 warna wine red (mera
s 1(sa

silver) ;
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1 (satu) buah sepeda angin / ontel merk Phoenixstar warna merah
keoranyean ,

+ 1 (satu) buah botol Aqua besar yang diduga terdapat sidik jari pelaku.
dirampas untuk dimusnahkan:

6. Membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.2.000,00
(dua ribu rupiah);

Demikian diputuskan pada hari Rabu tanggal 11 Juni 2014 dalam rapat
permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Probolinggo oleh kami
| Putu Agus Wiranata, SH.MH. selaku Hakim Ketua, Florence Katerina, SH.MH.
. dan Erlinawati, SH. masing-masing selaku Hakim Anggota, putusan mana
diucapkan pada hari Selasa tanggal 17 Juni 2014 dalam sidang yang terbuka
untuk umum oleh Hakim Ketua dan Hakim-Hakim Anggota, dengan didampingi
oleh Sumono, SH. selaku Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Koeshartanto,
SH. selaku Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Probolinggo dan
dihadapan terdakwa tanpa didampingi Penasihat Hukumnya;

Hakim Ketua

it

Putu Agus Wiranata, SH.MH.

Hakim Anggota,

linawati, SH.
Florence|Katgrina, SH.MH.

Panitera Pengganti

—_—

Sumono, SH.
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